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Indonesia akan Punya Laboratorium Biomedical 
dan Genome Sience Initiative 
BGSi nantinya akan memiliki Lab  imunologi, 
Lab sel dan molekuler, ruang ekstraksi DNA, 
dan Lab genomik diabetes.

akan memiliki Lab imunologi, 
Lab sel dan molekuler, ruang 
ekstraksi DNA, dan Lab ge-
nomik diabetes.

Tak hanya itu, menkes juga 
memberi saran detail terkait 
tata letak ruangan di gedung 
Eijkman.

Menkes Budi mengini-
siasi adanya transformasi di 
bidang kesehatan. Ada 6 jenis 
transformasi kesehatan yang 
dilakukan, yakni Transfor-

masi Layanan Primer, Trans-
formasi Layanan Rujukan, 
Transformasi Sistem Ketah-
anan Kesehatan, Transformasi 
Sistem Pembiayaan Kesehatan, 
Transformasi SDM Kesehatan, 
dan Transformasi Teknologi 
Kesehatan.

Program BGSi ini terma-
suk bagian dari pilar keenam 
transformasi kesehatan bidang 
teknologi kesehatan. 

Sebelumnya untuk melihat 
kondisi kesehatan seseorang 
diambil dari darah, MRI, dan 
CT Scan. Melalui BGSi, ke 
depan diagnosisnya menggu-
nakan genom sequencing.

Genome sequencing bisa 

melihat secara benar-benar 
rinci yang ada di tubuh ma-
nusia, terutama terkait kondisi 
kesehatan seperti apa.

“Malah ke depannya me-
lalui BGSi ini bisa melihat 
potensi penyakit yang akan 
timbul di masa mendatang,” 
ujar Menkes Budi dalam ket-
erangan yang diterima Suara.
com.

Genome  sequenc ing 
adalah metode yang digunakan 
untuk mengurutkan genom 
yang berada di organisme, sep-
erti bakteri, virus, dan manusia. 
Genom adalah materi genetik 
yang tersusun dari DNA.

Metode genome sequenc-

JAKARTA (IM) - Dalam 
waktu dekat, Indoensia akh-
irnya akan memilkiki Biomedi-
cal dan Genome Sience Initia-
tive (BGSi). Apa fungsinya?

Menteri Kesehatan Budi 
Gunadi Sadikin baru-baru 
ini meninjau ruangan yang 
nantinya akan digunakan untuk 
penelitian genome. Bertempat 
di Laboratorium Eijkman, 
Jakarta Pusat, BGSi nantinya 
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SAMBUNGAN DARI HAL 1
Satgas IDI Minta Pemerintah tak...

ing banyak digunakan sebagai 
penelitian di bidang gene-
tik dan biologi molekuler, 
termasuk di bidang medis 
untuk memahami berbagai 
penyakit.

Mesin genome sequencing 
saat ini hanya ada 12. Nanti 
akan ada sekitar 30 yang akan 
digunakan di rumah sakit ru-
jukan nasional antara lain RS 
Kanker Dharmais, RS PON 
untuk stroke, RSCM untuk 
penyakit metabolik seperti 
diabetes dan ginjal, RS di Yog-
yakarta, kemudian RSPI untuk 
infeksi, dan RS Sanglah untuk 
aging and wellness. tom

laki-laki berusia 55 tahun. 
Syahril menyebut pasien bu-
kan pelaku perjalanan luar 
negeri (PPLN).

S y a h r i l  m e l a n j u t k a n 

suspek atau warga yang ter-
duga terpapar cacar monyet 
Indonesia. 

Warga tersebut saat ini 
menjalani perawatan di salah 

satu rumah sakit swasta di Jawa 
Tengah.

Juru bicara Kemenkes 
Mohammad Syahril men-
gatakan pasien merupakan 

pasien suspek cacar monyet 
ini akan diperiksa lebih lanjut 
untuk memastikan penya-
kitnya. 

Ia sekaligus menegaskan 

kasus ini belum konfirmasi 
sehingga hingga saat ini belum 
ada kasus konfi rmasi alias ka-
sus cacar monyet masih nihil 
di Indonesia. yan

JAKARTA (IM) - 
Rumah Sakit Umum Pusat 
Prof. Ngoerah di Bali berhasil 
melakukan operasi otak per-
dana tanpa membedah atau 
membongkar kepala pasien.

“Ini sebenarnya tinda-
kannya namanya Stereotac-
tic Surgery operasi khusus 
kelainan-kelainan di otak 
yang letaknya dalam, se-
hingga kalau operasi biasa 
menuju ke sana merusak 
banyak tempat,” kata Dokter 
Spesialis Bedah Syaraf  RSUP 
Prof. Ngoerah, Sri Maliawan, 
di Denpasar, Bali, hari ini.

Pada operasi perdana ini, 
tim bedah RSUP Prof. Ngo-
erah menyelamatkan seorang 
pasien anak-anak berusia 
empat tahun yang dirujuk 
dari Indonesia bagian timur.

Di kepalanya, pada titik 
yang dalam dan melewati 
bagian-bagian otak terpent-
ing terdapat nanah.

“Dengan teknik Stereo-
tactic Surgery tersebut kita 
bisa menjangkau lokasi nanah 
yang dalam di bagian otak 
dengan aman dengan bukaan 
tulang yang sangat kecil,” kata 
dokter bedah syaraf  tersebut.

Se la in  i tu ,  dengan 
melakukan metode operasi 
otak yang umumnya harus 
membedah kepala akan mun-
cul potensi salah lokasi, se-
dangkan Prof  Sri menyebut 
dengan alat yang digunakan 
di RSUP Prof  Ngoerah akan 

Dokter di Bali Berhasil Lakukan 
Operasi Otak tanpa Bedah Kepala

mampu mengukur jalan paling 
aman ke sasaran.

Dokter spesialis di Rumah 
Sakit Prof. Ngoerah ini menye-
but metode Stereotactic Surgery 
adalah metode operasi masa de-
pan, hampir seluruh rumah sakit 
di luar Bali menerapkannya. 
Taktik ini dikatakan sebagai cikal 
bakal untuk nantinya berkem-
bang pesat di dunia kesehatan.

Ia turut menyampaikan 
bahwa tak sedikit kasus yang 
membutuhkan metode ini, na-
mun karena keterbatasan alat 
maka ditentukan skala prioritas.

Dengan adanya tambahan 
bantuan ini, Prof  Sri berharap 
ke depan metode ini dapat 
dimanfaatkan sebaik mungkin 
demi pasien, bahkan muncul 
harapannya agar Stereotactic 
Surgery menjadi bagian dari 
tanggungan BPJS Kesehatan.

Pada operasi Stereotactic 
Surgery yang berlangsung di 
Denpasar itu, tim bedah syaraf  
RSUP Prof. Ngoerah mampu 
menyelesaikannya dalam waktu 
30 menit, dengan tambahan dua 
jam waktu persiapan.

Tahapan pertama yaitu per-
siapan alat Stereotactic Surgery 
dan pembiusan, selanjutnya 
pemasangan rangka di kepala 
pasien dan CT Scan. 

Dari hasil CT Scan, tim 
dokter memantau koordinat sa-
saran yang dituju. Dilakukanlah 
perencanaan jalur masuknya 
alat dan setelah itu operasi otak 
dilakukan. tom

JAKARTA (IM) - Op-
erasi caesar ERACS menjadi 
cukup populer sejak akhir 
tahun 2021 lalu. Opsi ini 
menjadi alternatif  untuk 
banyak ibu, yang ingin pros-
es persalinan berjalan lebih 
aman dan menjalani proses 
pemulihan yang lebih cepat 
dibandingkan dengan pros-
es caesar pada umumnya.

Namun apa itu operasi 
caesar ERACS? Apa yang 
dilakukan dalam prosedur 
ini, dan apa kelebihannya? 
Simak penjelasannya dalam 
poin singkat di bawah ini.

ERACS atau Enhanced 
Recovery After Surgery 
merupakan pengembangan 
dari metode caesar dengan 
pendekatan khusus untuk 
kesehatan ibu sebelum, se-
lama, dan setelah menjalani 
prosedur ini. 

Tujuan utama yang 
ingin dicapai adalah agar 
proses penyembuhan ber-
jalan lebih cepat.

Hasil akhir yang di-
harapkan adalah bahwa 
ibu yang selesai menjalani 
prosedur caesar ERACS ini 
sudah mampu memiliki mo-
bilitas setelah dua jam pasca 
prosedur operasi dijalankan 
dengan rasa nyeri seminimal 
mungkin.

Tenaga yang dilibatkan 
dalam prosedur ini juga 
tidak main-main, mulai dari 
dokter spesialis kandungan, 
dokter spesialis anestesi, 
dokter spesialis anak, hing-
ga sejumlah perawat ber-
pengalaman yang mampu 
membantu fase sebelum, 
saat, dan sesudah prosedur 
caesar dilakukan. 

Pada dasarnya prosedur 
persalinan ini akan mengan-
dalkan kombinasi obat nyeri 

Operasi Caesar ERACS, Persalinan yang 
Dilklaim Pemulihannya Lebih Cepat 

yang diformulasikan khusus 
sehingga aman untuk ibu dan 
bayi yang akan dilahirkannya. 

Selain itu, proses anestesi 
yang dilakukan juga bisa mem-
bantu pemulihan tubuh lebih 
cepat pasca operasi dijalankan. 

Seperti dikutip dari situs 
RS EMC, dokter anestesi akan 
melakukan penilaian preopera-
tif  lalu memilih jenis anestesi 
yang paling sesuai dan mem-
percepat pemulihan pasien. 

Anestesi dilakukan meng-
gunakan jarum spinal dengan 
ukuran yang sangat kecil se-
hingga memastikan pasien 
tidak merasa nyeri saat pem-
biusan, selama dan setelah 
operasi 

Sederet kelebihan ditawar-
kan dengan prosedur ERACS 
ini. Mulai dari peningkatan 
kepuasan dan kenyamanan 
ibu yang akan melahirkan, 
menurunkan risiko komplikasi 
secara signifikan, mening-
katkan bonding antara ibu 
dan bayi setelah melahirkan, 
dan proses pemulihan lebih 
cepat yang dialami ibu pasca 
operasi.

Jelas, dengan proses pemu-
lihan lebih cepat, ibu dan 
anggota keluarga bisa lekas 
mendapatkan quality time ber-
sama bayi yang baru lahir ini.

Konsultasi mendalam di-
perlukan jika Anda ingin men-
jalani prosedur operasi caesar 
ERACS. Mulai dari memahami 
persiapannya, memahami jenis 
obat yang akan digunakan, me-
mahami proses operasi yang 
dijalankan, hingga memahami 
semua risiko yang ada. 

Jangan ragu untuk bertan-
ya pada tenaga kesehatan ahli, 
dan pastikan Anda memahami 
setiap detail terkait prosedur 
ini sebelum melaksanakan-
nya. tom

Bharada E Ternyata tak Mahir Menembak...
pihaknya. Menyusul berbagai 
informasi terkait Bharada 
E sosok ajudan yang baru 
bertugas tujuh bulan dari 
kesatuan Detasemen Brimob 
Cikeas yang disebut sniper.

“Bukan belajar menem-
bak, dia bukan sniper ahli 
tembak. Kan, ada banyak 
pemberitaan dia sniper in-
formasi yang kami peroleh 
dia tidak masuk standar itu 
bukan kategori penembak 
yang mahir gi tu a ja lah,” 
ucapnya.

Alhasil apa yang didapat 
LPSK, berbeda dengan ket-
erangan sebelumnya dari 
Polres Jakarta Selatan yang 
menyebut Bharada E bukan 
penembak biasa. Bharada E 
merupakan penembak wahid 

alias nomor 1 di Resimen 
Pelopor Korps Brimob. Se-
hingga, ia piawai dalam hal 
memegang senpi.

Sementara untuk ket-
erangan sprin soal sopir yang 
ditugaskan Bharada E, lanjut 
Edwin, didapat dari hasil 
konfirmasi langsung ketika 
melangsungkan pemeriksaan 
terhadapnya.

“Ya, itu keterangan dari 
Bharada e. Jadi di antara 8 
orang anggota polri yang me-
lekat ke pak sambo menurut 
Bharada E, tiga di antaranya 
sprin nya adalah driver,” 
sebutnya.

Sementara untuk sprin 
Brigadir J yang dikatakan 
sebagai sopir Istri Kadiv 
P r o p a m ,  E d w i n  m a l a h 

mendapatkan keterangan 
kalau dialah yang bertugas 
sebagai ajudan sebagaimana 
sprin yang dilayangkan ber-
sama Deden alias Brigadir 
Deden.

“Ya informasi yang kami 
peroleh, ya kalau J itu ADC. 
ADC yang cukup lama di Pak 
Sambo bersama Daden. Jadi 
J sama Daden sudah melekat 
ke pak sambo 2 tahun,” tu-
turnya.

Di samping itu, LPSK 
juga telah memastikan jika 
proses permohonan Bha-
rada E masih ditindaklanjuti 
untuk proses sebagai saksi 
justice collaborator (JC) saksi 
pelaku yang bekerjasama, 
pasca penetapan tersangka 
oleh Bareskrim Polri Rabu 

(3/ 8) malam.
“Per t ama  g in i ,  kami 

dalam proses penelaahan 
permohonan dari Bharada E. 
Kemudian yang kedua, me-
mang dalam konteks status 
tersangka itu sesuai Undang-
undang, hanya diberikan per-
lindungan apabila dia sebagai 
justice collaborator atau saksi 
pelaku yang bekerja sama,” 
kata Edwin.

Hal itu sebagaimana dia-
tur dalam UU Nomor 31 
Tahun 2014 tentang Perlind-
ungan Saksi dan Korban dan 
syaratnya diatur dalam Surat 
Edaran Mahkamah Agung 
(SEMA) Nomor 4 Tahun 
2011 asalkan salah satunya 
bukan pelaku utama.

Saran untuk menjadi jus-

tice collaborator (JC), pas-
alnya lanjut Edwin, telah 
dijelaskan sedari awal ke-
tika melangsungkan pros-
es pemeriksaan terhadap 
Bharada E beberapa waktu 
lalu. Pasalnya, Edwin sudah 
memperkirakan jika Bharada 
E bakal dijadikan tersangka.

“Kami sudah dijelaskan, 
dengan Bharada E perlind-
ungan justice collaborator. 
Jadi kami sudah mempre-
diksi bahwa dalam waktu 
cepat atau lambat Bharada 
E akan ditetapkan sebagai 
tersangka,” ucapnya.

“Kami sudah menjelas-
kan kepada bharada e apabila 
dia menjadi JC apa saja yang 
membedakannya apa saja re-
wardnya,” tambah dia. lus

DPR: Anggaran Pemilu 2024 Harus...
lagi debat soal anggaran. 
Anggaran Pemilu 2024 harus 
menjadi prioritas dari segala 
prioritas. Jangan lagi berpo-
lemik soal anggaran ini,” ujar 
Anwar, Kamis (4/8).

DPR bersama pemerintah 
telah menyetujui besaran 
dana pelaksanaan Pemilu 
2024, yaitu Rp76,6 triliun. 
Adapun total anggaran yang 
dibutuhkan KPU untuk taha-
pan pemilu dan persiapan 
pada 2022 sebesar Rp8,06 
triliun.

Daftar Is ian Pelaksa-
naan Anggaran KPU 2022 
yang telah teralokasi sebesar 
Rp2,45 triliun. Masih ada 
kekurangan anggaran sekitar 
Rp5,6 triliun. Pada 26 Juli, 
melalui surat Direktur Jen-
deral Anggaran Kementerian 
Keuangan Nomor 5-336/
AG/AG 5/2022, baru me-
nyetujui tambahan anggaran 
KPU sebesar Rp1,24 triliun. 

Dengan demikian, total 
anggaran yang diterima baru 
45,87 persen dari kebutuhan 
yang diusulkan sebesar Rp 
8,06 triliun atau masih ada 
kekurangan anggaran sekitar 
Rp4,3 triliun. 

Kebutuhan untuk tujuh 
tahapan dan dua jenis dukun-
gan tahapan pemilu, belum 
ada satu pun yang pemenuhan 
anggarannya yang mencapai 
100 persen. Untuk tahapan 
perencanaan program dan 
regulasi baru terpenuhi 65,72 
persen. Kemudian anggaran 
untuk pendaftaran, verifikasi, 
dan penetapan peserta pe-
milu terpenuhi 65,72 persen. 
Penetapan jumlah kursi dan 
daerah pemilihan terpenuhi 
65,47 persen dan pencalonan 
anggota Dewan Perwakilan 
Daerah (DPD) terpenuhi 
75,47 persen.

Anggaran yang sudah cair 
paling besar adalah dukun-

gan tahapan pemilu berupa 
gaji sebesar 79,61 persen. 
Sementara itu, pemenuhan 
anggaran untuk dukungan 
sarana dan prasarana, op-
erasional perkantoran, serta 
teknologi informasi, paling 
minim terpenuhi yakni baru 
17,21 persen. Kebutuhan 
dukungan sarana prasarana 
yang belum cair di antaranya; 
kantor dan gudang.

Pemerintah Harus Beri 
Penjelasan

Anwar menyebut, pemer-
intah harus memberi penjela-
san ihwal alasan beberapa 
mata rantai anggaran tersebut 
belum dicairkan sepenuhnya.

“Kalau ada hal-hal yang 
menjadi kebutuhan KPU, 
pemerintah tidak boleh pan-
gkas-pangkas. Karena be-
berapa kantor KPU di Indo-
nesia ini memang fasilitasnya 
sangat minim. Saya sudah 

keliling di dapil saat masa 
reses, di Kabupaten Buol 
Sulawesi Tengah misalnya, 
kalau kita berjalan itu bisa 
goyang-goyang, gedungnya 
sudah sangat tua,” ujar dia.

Politikus Demokrat itu 
meminta pemerintah  sebai-
knya menjelaskan kepada 
publik ihwal penyebab ang-
garan belum turun penuh 
dan solusi apa yang bisa 
ditawarkan pemerintah untuk 
memenuhi seluruh kebutu-
han anggaran pemilu. “Kalau 
pemerintah bisa menyiapkan 
kantor atau gudang misalnya, 
nah itu harus jelas. Saya ber-
harap KPU dan pemerintah 
jangan berpolemik terus dan 
membuat suasana semakin 
runyam di lapangan. Ini kan 
bisa membuat kebingungan 
di masyarakat orang jadi 
bertanya ini pemerintah siap 
enggak sih sebenarnya meng-
gelar pemilu?,” ujar dia.

Direktur Anggaran Bi-
dang Politik Kementerian 
Keuangan, Dwi Pudjiastuti 
Handayani belum bisa mem-
beri penjelasan ihwal alasan 
anggaran pemilu belum cair 
sepenuhnya, sesuai angka 
yang disepakati pemerintah 
bersama DPR. Ia menyebut,  
persoalan menyangkut ang-
garan akan dibahas bersama 
KPU.

“Sesuai dengan apa yang 
telah disampaikan oleh Bapak 
Menko Polhukam, terkait 
masalah anggaran agar duduk 
bersama antara KPU dengan 
Pemerintah (Kemenkeu). Jadi 
mohon maaf, untuk hal detail 
terkait anggaran tidak dapat 
diinfokan. Dari awal telah 
disepakati agar dalam hal 
ada masalah, agar duduk ber-
sama, demi tercipta kondisi 
yang kondusif  menjelang 
Pemilu,” ujar Dwi saat dikon-
firmasi, Rabu (3/8). osm

Pengantin di Madura Bergelimang...
kemudian para tamu yang 
datang bergantian mengham-
piri sang pengantin lalu me-
lempar menyawer uang tu-
nai dengan nominal pecahan 
Rp50.000 dan Rp100.000.

Saat disawer dengan uang, 
kedua mempelai pengantin itu 
hanya terdiam, tidak ada reaksi 
apa pun. 

Sementara beberapa orang 
yang mendampinginya, yang 
diduga masih anggota ke-
luarga, bertugas memunguti 
uang-uang tersebut.

Netizen yang melihat 
fenomena unik dan tak bi-
asa ini, langsung membanjiri 
kolom komentar unggahan 
tersebut. 

Berbagai macam komen-
tar dituliskan, hingga kepada 
orang yang memunguti uang 
yang telah disawer itu.

“Yang mungutin duit di 
bawah, nyelipin selembar atau 
dua lembar ketauan enggak 
ya?” kata @lif****.

“Yang nyawer juragan 
semua ini,” tulis @inda***.

“Muka pengantinnya eng-
gak ada bahagia-bahagianya 
disebarin duit,” ujar netizen 
dengan akun bernama @
gais***.

Sementara itu, hingga ber-
ita ini ditulis belum diketahui 
secara pasti di mana lokasi 
sebenarnya dalam unggahan 
video tersebut. 

Namun sebagian neti-
zen ada yang membenarkan, 
bahwa masyarakat Madura 
sudah terbiasa dengan adat 
seperti itu, yaitu menyawer 
pengantin dengan sejumlah 
uang.

“Pernah ke nikahan orang 
Madura, kaget juga lihatnya,” ko-
mentar akun @ind****. yan

Bareskrim Usut 176 Lembaga Serupa...
lainnya yang diserahkan ke 
beliau untuk diperdalam se-
lain kasus yang marak saat 
ini (ACT) ditangani teman-
teman Bareskrim,” kata Ivan 
kepada wartawan di gedung 
Kemensos, Jakarta, Kamis 

(4/8).
Ivan menyebutkan pi-

haknya sudah menyerahkan 
dokumen terkait kepada Badan 
Reserse Kriminal (Bareskrim) 
untuk mendalami kasus yang 
serupa. 

Dia menjelaskan ke-176 
lembaga baru ini memiliki 
modus yang sama dengan 
ACT.

“Kami nyatakan, ACT 
ini bukan satu-satunya. Jadi 
kita masih menduga ada 

lembaga-lembaga lain yang 
memiliki kegiatan serupa, 
dan 176 tadi salah satu di 
antaranya yang kemungkinan 
(melakukan penyelewengan 
dana), kami sudah serahkan 
ke penegak hukum,” jelas 

dia.
“Ya rata-rata memang mo-

dusnya adalah sama, ya peng-
gunaan dana yang dihimpun 
publik itu tidak sesuai dengan 
peruntukan semestinya,” im-
buhnya. osm

Adik Menjerit Lihat Bocah SD Ciamis...
“Nggak tahu kronologis pasti-
nya. Menurut cerita ibunya, 
setelah ibunya pulang dari 
warung sudah kejadian kayak 
begitu,” ujar DYT, saat ditemui 
di rumahnya, Kamis (4/8).

DYT bercerita saat ke-
jadian, di rumahnya hanya ada 
IHM dan adiknya yang masih 
berumur 2 tahun. IHM ber-
main ponsel sambil di-charge.

Saat itu, adik IHM ber-
larian keluar rumah sambil 
menjerit. Ia mencoba berbi-
cara kepada neneknya, namun 
karena belum bisa berbicara 
jelas, sang nenek sempat tak 
mengerti yang diucapkan adik 
IHM.

“Adiknya kayaknya mengi-
syaratkan minta tolong keluar 
rumah. Ya namanya anak ma-
sih kecil belum jelas bicaran-
ya,” ungkapnya.

Kebocoran Baterai
Kepala Pusat Mikroele-

ktronika Institut Teknologi 
Bandung (ITB), Adi Indray-
anto mengatakan peristiwa 
nahas itu terjadi akibat adanya 
kebocoran pada baterai ponsel 
yang sedang digunakan.

“Itu bukan meledak se-
benarnya. Baterainya kan kem-
bung, kalau baterai kembung 
itu ada kebocoran harusnya 
enggak boleh dipakai. Biasanya 

kalau baterai kembung itu udah 
lama atau baterai bekas untuk 
baterai kembung itu kalau 
dicas makin kembung,” kata 
Adi saat dikonfi rmasi, Kamis 
(4/8).

Adi memperkirakan bat-
erai yang sudah kembung 
kemudian tetap dicas akan 
membuat baterai bisa menekan 
komponen lain di dalam pon-
sel, seperti motherboard dan 
LCD.

Ia menjelaskan, karena 
terus tertekan, komponen di 
ponsel akan ‘meledak’. Na-
mun meledak yang dimaksud 
Adi bukan seperti ledakan 
petasan, apalagi bom. Dari le-

dakan itu juga memungkinkan 
menimbulkan percikan api 
yang membuat motherboard 
menjadi korslet.

“Nah, kalau kembung kan 
pasti nekan ke motherboard 
sama LCD kan, jadi pecah, 
nggak meledak kayak petasan. 
LCD pecah kan sirkuitnya 
sama motherboard-nya itu 
korslet dan terjadi terbakar ya, 
tapi nggak meledak kayak bom 
gitu,” ujarnya.

Dari informasi yang ia 
dapat, posisi ponsel saat ke-
jadian ada di bawah tubuh 
korban alias ditindih. 

Itulah sebabnya, kata Adi, 
bocah IHM meninggal dunia 

dan mengalami luka bakar 
pada bagian dada. Soal po-
sisi korban yang ditemukan 
tewas dalam posisi telungkup 
dengan ponsel di dada pun 
dikonfi rmasi oleh Kepala Desa 
Kiarapayung.

“Kayaknya posisinya ini 
terjadi pada saat dia (kor-
ban) ketiduran tertelungkup. 
Makanya harus lihat hasil 
polisi dulu. Kalau lihat ceri-
tanya kan tertelungkup dan 
HP di bawah badan, jadi bisa 
jadi ketiduran. Kalau nggak 
ketiduran, pasti kaget dong 
dia lagi maen tiba-tiba LCD 
pecah refl eks melempar HP,” 
ungkapnya. yan
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